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Abstract: This community service activity aims to enhance the capacity of the 

Hinje Simpei Forest Farmer Group (KTH) in managing Community Forests 

(HKm) through the application of Geographic Information System (GIS) 

technology to support inventory, spatial management planning, and sustainable 

monitoring of biophysical conditions. The implementation methods include four 

stages: socialization, training, technology application, and mentoring. The 

evaluation instruments employed a quantitative analysis using a pre-test and 

post-test design, followed by a paired t-test to identify significant differences. 

The results of this community service activity indicate an improvement in the 

capacity of the Hinje Simpei Forest Farmer Group in utilizing GIS for 

inventory, spatial planning, and biophysical monitoring. The strengths of this 

program include the use of a participatory approach, enhanced technical skills 

through hands-on practice, and the development of thematic maps that serve as 

valuable references for forest management. This program provided new insights 

and strengthened GIS-based management practices for the Hinje Simpei 

Community Forest. 
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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalah untuk 

meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Hutan (KTH) Hinje Simpei dalam 

pengelolaan Hutan Kamasyarakatan (HKm) melalui penggunaan teknologi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) guna mendukung inventarisasi, perencanaan 

tata kelola ruang, serta pemantauan kondisi biofisik secara berkelanjutan. 

Metode pelaksanaan pengabdian in imeliputi tahap sosialisasi, pelatihan, 

penerapaan teknologi, dan pendampingan. Instrumen evaluasi menggunakan 

analisis kuantitatif desain pre-test dan pos-test dan melakukan uji t berpasangan 

untuk mengidentifikasi perbedaan tersebut. Hasil pengabdian ini menunjukan 

peningkatan kapasitas KTH Hinje Simpei dalam memanfaatkan SIG untuk 

inventarisasi, perencanaan tata kelola ruang, dan pemantauan kondisi biofisik. 

Kelebihan kegiatan ini antara lain penggunaan pendekatan partisipatif, adanya 

peningkatan keterampilan teknis melalui praktik langsung, serta tersedianya 

peta tematik yang dapat dijadikan acuan pengelolaan. Layanan ini memberikan 

wawasan baru dan meningkatkan pengelolaan berbasis GIS untuk Hinje Simpei 

HKm. 
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Pendahuluan  

Indonesia memiliki hutan tropis terbesar ke tiga di dunia yang mana harus dikelola 

secara berkelanjutan agar memberikan manfaat kepada rakyat Indonesia. Pemerintah 

berupaya untuk mencapai tujuan tersebut dengan memberikan hak akses masyarakat untuk 

mengelola hutan negara sesuai dengan kapasitasnya dan tetap menjaga kelestarian hutan 
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melaui program Perhutanan Sosial (PS) (Alviya et al., 2012). Skema PS yaitu Hutan Adat 

(HA), Hutan Desa (HD), Hutan Kemasyarakatan (HKm), Kemitraan Kehutanan (KK), dan 

Hutan Tanaman Rakyat (HTR) (Ekawati et al., 2020). Berdasarkan data Kementerian 

Kehutanan di Provinsi Kalimantan Tengah skema PS yang paling banyak ditemukan adalah 

HKm yang berjumlah 88 (Alviya et al., 2020). HKm adalah salah satu skema tertua di antara 

kelima skema PS yang ada saat ini. HKm adalah hutan negara yang pemanfaatannya 

utamanya ditunjukan untuk memberdayakan Masyarakat (Ekawati et al., 2020).  

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan teknologi yang mampu 

mengintegrasikan data spasial dan non-spasial untuk mendukung pengelolaan sumber daya 

alam secara efektif. Dalam konteks pengelolaan Hutan Kemasyarakatan, SIG berfungsi untuk 

melakukan pemetaan potensi biofisik, inventarisasi sumber daya hutan, perencanaan tata 

ruang, serta pemantauan perubahan kondisi ekologi secara berkala. Melalui pemanfaatan 

SIG, data dapat disajikan dalam bentuk peta tematik yang lebih mudah dipahami, sehingga 

memudahkan masyarakat, pemerintah, maupun pemangku kepentingan lain dalam 

pengambilan keputusan berbasis bukti (Haque & Basak, 2017) (Mansour et al., 2020). Selain 

itu, SIG juga memungkinkan adanya transparansi dan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan hutan, karena informasi dapat diakses, divisualisasikan, dan dianalisis secara 

bersama-sama. Dengan demikian, penerapan SIG menjadi langkah strategis untuk 

mewujudkan pengelolaan HKm “Hinje Simpei” yang lebih berkelanjutan, efisien, dan 

berbasis data (Prawiro et al., 2024). 

Desa Pamarunan, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan Tengah terdapat 

HKm. Area HKm ini memiliki luas 301 hektar yang dikelola oleh Kelompok Tani Hutan 

(KTH) Hinje Simpei berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Tahun 2024. KTH ini merupakan terdiri dari 21 anak pemuda yang berkomitmen untuk 

menjaga dan melestarikan hutan. HKm ini berada pada kawasan hutan produksi yang dapat 

dikonversi (HPK) dan memiliki potensi biofisik dari aspek ekologi berupa penutupan hutan 

rawa gambut yang mayoritas banyak dijumpai flora dan fauna endemik Kalimantan Tengah 

seperti monyet ekor panjang, Orangutan, anggrek dan jenis burung-burung serta beberapa 

jenis ikan tawar. HKm ini menjadi salah satu habitat penting untuk area konservasi. Selain itu 

juga HKm ini memiliki potensi usaha yaitu pemanfaatan jasa lingkungan, ekowisata, jasa 

karbon, hasil hutan bukan kayu, dan agrofishery. 

Keberadaan HKm memiliki kontribusi penting sebagai upaya pelestarian flora dan 

fauna, mendukung kesejahteraan sosial-budaya dan ekonomi masyarakat lokal (Gunawan et 

al., 2022). Namun hingga saat ini inventarisasi sumber daya hutan, perencanaan tata kelola 

ruang dan pemantauan dan evaluasi kondisi biofisik HKm belum dilakukan secara 

terintegarasi dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Hal ini menimbulkan efisiensi yang 

rendah dalam pengolahan data, penyimpanan data, dan analisis data, pengambilan keputusan 

pengelolaan HKm kurang berdasarkan data dan informasi, kesulitan pemantauan dan evaluasi 

perkembangan pengelolaan HKm dan kurangnya visualisasi informasi. Kendala ini akan 

memperlambat pengelolaan HKm  untuk memberikan manfaat dari aspek ekologi, ekonomi 

dan sosial budaya, sehingga masyarakat memiliki kecenderungan untuk merusak hutan dan 

atau eksploitasi hutan. 

Pengelolaan HKm dilandaskan pada data dan informasi yang komprehensif terkait 

inventarisasi sumber daya hutan, perencanaan tata kelola ruang, serta pemantauan dan 

evaluasi kondisi biofisik. Pengumpulan data dan informasi haruslah efektif dan efisien pada 

area HKm seluas 301 hektar. Beberapa pengabdian berbasis survei telah dilakukan misalnya 

perencanaan usaha Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), pemberian stup lebah Trigona, 
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pengembangan teh daun gaharu, pemilihan jenis pohon produktif (Satriadi et al., 2023; 

Setiawan et al., 2024; Sukardi et al., 2021; Suri et al., 2024). Namun pengabdian yang 

dilakukan belum menghubungkan berbasis lokasi, pemilihan lokasi pengelolaan HKm sangat 

penting untuk menentukan lokasi budidya HHBK, dan hasil kayu. Oleh sebab itu, salah satu 

pendekatan yang ideal menggunakan teknologi SIG. Pendekatan ini membantu untuk 

menentukan lokasi perlidungan dan pemanfaatan pengembangan HHBK dan hasil kayu di 

HKm Hinje Simpei. 

Tim Pengabdian menemukan bawah KTH HKm kurang mampu melalukan 

manajemen dan pendataan aset HKm berbasis SIG. Hal ini disebabkan belum adanya 

kegiatan yang melatih KTH untuk manajemen dan pendataan aset berbasis SIG. Selain itu 

juga, pada aspek sosial kemasyarakatan menemukan bahwa masih rendahnya pengetahuan 

dan keterampilan KTH dalam mengelola hutan berbasis SIG. KTH kurang pengetahuan dan 

terampil menggunakan perangkat lunak SIG untuk mendukung pengelolaan HKm dalam 

kegiatan inventarisasi sumber daya hutan, perencanaan tata kelola ruang, serta pemantauan 

dan evaluasi kondisi biofisik yang berkelanjutan. Tujuan pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan kapasitas Kelompok Tani Hutan (KTH) Hinje Simpei dalam pengelolaan 

Hutan Kemasyarakatan melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan Sistem Informasi 

Geografis (SIG) guna mendukung inventarisasi, perencanaan tata kelola ruang, serta 

pemantauan kondisi biofisik secara berkelanjutan. Pengabdian ini berkontribusi sebagai 

langkah awal upaya penerapan SIG secara partisipatif pada pengelolaan HKm di Kalimantan 

Tengah, yang masih kurang dilakukan di wilayah lain. 

 

Metode Pengabdian  

Pelaksanaan pengabdian pada Bulan Juli 2025 di Hutan Kemasyarakatan Hinje 

Simpei Desa Pamarunan, Kecamatan Benama Tingang, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi 

Kalimantan Tengah pada Gambar 1. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini 

menggunakan pelatihan dengan analisis kuantitatif desain pre-test dan post-test. Instrumen 

evaluasi kegiatan ini menggunakan soal sebanyak 10 soal pilihan berganda dengan materi 

“Pemanfaatan Teknologi SIG dalam Pengelolaan Hutan Kemasyarakatan Hinje Simpei di 

Kabupaten Pulang Pisau” dilakukan analisis pre-test dan post-test. 

 
Gambar 1. Peta lokasi kegiatan 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
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Diagram alir dari pengabdian terbagi menjadi empat tahap yaitu sosialisasi, pelatihan, 

penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi seperti pada Gambar 2.  Tahap I melakukan 

pemberian pre-test untuk mengukur kemampuan awal KTH HKm Hinje Simpei  dan 

melakukan sosialisasi tentang pemanfataan SIG untuk pengelolaan HKm yang berkalanjutan 

berbaasis data gitial. Tahap II melakukan pelatihan tentang dasar-dasar aplikasi SIG untuk 

pengelolaan HKm, pelatihan inventarisasai sumber daya hutan, rancang bangun tata Kelola 

ruang, dan pelatihan pemantauan dan evaluasi biofisik pengelolaan HKm. Tahap III 

menerapkan teknologi dasar SIG, membangun basisdata inventarisasai sumber daya hutan, 

pemetaan partisipatif penyusunan tata Kelola ruang HKm, dan penerapan pemantauan dan 

evaluasi biofisik pengelolaan HKm. Tahap IV melakukan pendampingan dan evaluasi yaitu 

terdiri dari post-test untuk mengukur kemampuan akhir dan memberikan masukan dan saran 

terhadap penerepaan SIG untuk pengelolaan HKm. 

 

 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan 

 

Hasil Pengabdian dan Pembahasan 

Kegiatan sosialisasi pemanfaatan SIG di HKm Hinje Simpei dilaksanakan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam mengelola hutan secara 

berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, anggota kelompok tani hutan bersama masyarakat dilatih 

menggunakan aplikasi SIG sederhana guna memetakan batas areal kelola, tutupan lahan, dan 

potensi sumber daya hutan. Sosialisasi dilakukan secara partisipatif sehingga masyarakat 

tidak hanya mengenal teknologi, tetapi juga mampu memanfaatkannya sebagai dasar 

perencanaan dan pengambilan keputusan bersama terlihat pada Gambar 3. Selain aspek 

teknis, kegiatan ini juga memperkuat semangat kebersamaan melalui kerja kolaboratif dalam 

proses pemetaan. Hasil peta yang diperoleh dimanfaatkan untuk mendukung rencana 

pengembangan usaha berbasis hutan, seperti agroforestri, ekowisata, dan pemanfaatan hasil 

hutan bukan kayu (Putro et al., 2019).  

  
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan georeferensi peta di HKm Hinje Simpei dilaksanakan sebagai bagian penting 

dalam pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk pengelolaan hutan berbasis 

masyarakat. Dalam kegiatan ini, tim bersama anggota kelompok tani hutan melakukan 

registrasi titik koordinat pada peta. Proses ini bertujuan untuk memastikan peta yang 

dihasilkan akurat, sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, serta dapat digunakan sebagai 

Sosialisasi Pelatihan Penerapan 

Teknologi 

Pendampingan 

dan Evaluasi 
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dasar dalam perencanaan pengelolaan kawasan HKm. Selama kegiatan berlangsung, 

masyarakat terlibat langsung dengan mendampingi pengambilan titik kontrol pada peta yang 

berjumlah empat titik kontrol. Suasana kebersamaan terlihat saat anggota kelompok belajar 

memahami cara membaca koordinat, mencatat data, hingga mendiskusikan hasil pemetaan 

yang ditampilkan pada Gambar 4. Pemahaman georeferensing dengan melibat masyarakat 

mampu mendukung penyelesaian konflik batas wilayah karena data atau peta memiliki 

akurasi yang tinggi (Prawiro et al., 2024). 

  
Gambar 3. Kegiatan pelatihan georefensing peta HKm Hinje Simpei 

Kegiatan delineasi batas HKm Hinje Simpei dilakukan untuk memastikan kejelasan 

dan kepastian wilayah kelola masyarakat. Proses ini dilaksanakan secara partisipatif, di mana 

tim bersama anggota kelompok tani hutan menandai batas areal dengan bantuan peta yang 

telah tergoreferesing ditampilkan pada Gambar 5. Batas-batas HKm dipetakan sesuai kondisi 

lapangan sehingga menghasilkan gambaran wilayah yang lebih akurat. Melalui kegiatan ini, 

masyarakat tidak hanya memahami secara langsung letak dan luas batas kelola, tetapi juga 

memperoleh peta batas HKm yang dapat dijadikan acuan dalam perencanaan, pengelolaan, 

maupun penyelesaian potensi konflik tenurial. Dengan delineasi yang jelas, HKm Hinje 

Simpei diharapkan mampu dikelola secara lebih tertib, transparan, dan berkelanjutan. Studi di 

Dusun Habilogut, Desa Nangatobong, Sikka menunjukkan bahwa delineasi batas kawasan 

hutan secara partisipatif sangat krusial dalam menjamin kejelasan wilayah pengelolaan 

masyarakat serta mendukung keberlanjutan pengelolaan hutan bersama (Margaretha & 

Sinaga, 2023). 

      
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Delineasi Peta HKm Hinje Simpei 

 Kegiatan pendugaan cadangan karbon di HKm Hinje Simpei dilakukan dengan pendekatan  

berbasis penutupan lahan. Data penutupan lahan diperoleh dari hasil analisis citra satelit yang 

telah melalui proses georeferensi dan klasifikasi, sehingga mampu menggambarkan kondisi 
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vegetasi secara lebih detail (Wang et al., 2023). HKm ini memiliki dua kelas penutupan lahan 

yaitu hutan rawa sekunder dan semak belukar rawa. Hasil analisis ini divisualisasikan dalam 

bentuk peta sebaran cadangan karbon, yang menunjukkan variasi potensi simpanan karbon di 

tiap tipe tutupan lahan tertera pada Gambar 6. Peta tersebut menjadi dasar penting untuk 

merumuskan strategi pengelolaan hutan yang lebih adaptif, baik untuk menjaga kawasan 

dengan cadangan karbon tinggi maupun mengoptimalkan pemulihan pada area dengan 

cadangan rendah. Dengan cara ini, masyarakat HKm Hinje Simpei dapat lebih mudah 

memahami kontribusi kawasan mereka terhadap mitigasi perubahan iklim sekaligus 

memanfaatkannya untuk program pembangunan berkelanjutan. Beberapa penelitian di 

wilayah Kalimantan menunjukkan bahwa penggunaan citra satelit dan klasifikasi tutupan 

lahan mampu menghasilkan peta cadangan karbon yang menggambarkan variasi berdasarkan 

tipe vegetasi. Misalnya, penelitian di Central Kalimantan menggunakan Forest Canopy 

Density model pada hutan rawa sekunder dan semak rawa menemukan cadangan karbon yang 

berbeda antar kelas tutupan lahan, sesuai tingkat kerapatan vegetasi (Sukarna et al., 2021). 

 
Gambar 6. Kegiatan Pendugaan Cadangan Karbon HKm Hinje Simpei 

Kegiatan penyusunan tata ruang HKm Hinje Simpei dilakukan secara partisipatif 

dengan menetapkan dua zona utama, yaitu zona pemanfaatan dan zona perlindungan. Zona 

pemanfaatan ditujukan untuk kegiatan produktif masyarakat seperti agroforestri, kebun 

campuran, dan usaha hasil hutan bukan kayu, sedangkan zona perlindungan difokuskan untuk 

menjaga fungsi ekologis hutan, termasuk sumber air, habitat satwa, dan penyangga 

lingkungan pada Gambar 7. Proses penentuan zona ini dilakukan melalui diskusi bersama 

serta pemetaan langsung di lapangan agar sesuai dengan kondisi aktual. Hasil kegiatan ini 

berupa peta tata ruang dengan pembagian yang jelas antara kawasan pemanfaatan dan 

kawasan perlindungan. Peta tersebut menjadi acuan penting dalam mengatur kegiatan 

masyarakat agar tetap seimbang antara kepentingan ekonomi dan kelestarian lingkungan. 

Studi di Tinjul Village, Lingga Regency menunjukkan bahwa melalui FGD dan participatory 

mapping, masyarakat dan aparat desa mampu menyepakati zona konservasi dan pemanfaatan 

mangrove (Damastuti & de Groot, 2019). Dengan demikian, tata ruang sederhana dua zona 

ini mampu memberikan arah pengelolaan yang lebih tertib, transparan, dan berkelanjutan 

bagi HKm Hinje Simpei.  
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Gambar 5. Kegiatan Pengabdian Tata Ruang Wilayah HKm Hinje Simpei 

KTH HKm telah berhasil melakukan analisis perubahan penutupan lahan di HKm. Peta 

perubahan penutupan lahan periode 2003–2023 menunjukkan bahwa terdapat tutupan semak 

belukar yang berubah menjadi lahan terbuka, serta penutupan lahan yang tidak mengalami 

perubahan, seperti hutan rawa dan sebagian semak belukar terletak pada Gambar 8. Hasil 

analisis perubahan penutupan lahan di HKm Hinje Simpei selaras dengan penelitian 

(Iskandar et al., 2024) yang memodelkan dinamika perubahan tutupan lahan menggunakan 

MOLUSCE di QGIS pada Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) Kahayan Tengah, Kalimantan 

Tengah. Studi tersebut menunjukkan bahwa perubahan tutupan lahan dari semak belukar 

menjadi bentuk penggunaan lain, serta keberadaan kawasan yang tetap stabil seperti hutan 

rawa, dapat dipetakan dengan baik untuk periode panjang. Kondisi ini mencerminkan adanya 

dinamika pemanfaatan lahan di satu sisi, namun juga menunjukkan masih adanya area yang 

tetap terjaga secara alami. Hasil analisis ini memberikan gambaran penting mengenai pola 

perubahan lanskap selama dua dekade terakhir. Informasi yang diperoleh dapat digunakan 

sebagai dasar dalam menyusun strategi pengelolaan hutan yang lebih berkelanjutan, baik 

melalui perlindungan kawasan yang masih lestari maupun rehabilitasi pada lahan terbuka. 

Dengan demikian, data perubahan penutupan lahan tidak hanya berfungsi sebagai catatan 

historis, tetapi juga menjadi acuan untuk menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

masyarakat dan kelestarian ekosistem (Amoakoh et al., 2024). 

 

 
Gambar 8. Kegiatan Pengabdian Perubahan Penutupan Lahan 

Tim Pengabdian melaksanakan bimbingan lapangan melakukan analisis vegetasi di 

lapangan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi komposisi jenis, struktur tegakan, serta 

potensi ekologi yang terdapat di dalam kawasan hutan yang dikelola Masyarakat terlihat pada 
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Gambar 9. Tim pelaksana bersama anggota kelompok tani hutan melakukan survei lapangan 

melalui metode pengukuran vegetasi, antara lain inventarisasi jenis pohon, identifikasi 

diameter dan tinggi pohon. Selain kegiatan teknis, pengabdian ini juga melibatkan 

masyarakat dalam proses pembelajaran lapangan. Anggota kelompok tani hutan dilatih untuk 

melakukan identifikasi jenis tumbuhan, cara pencatatan data vegetasi, serta pemahaman 

mengenai pentingnya analisis vegetasi sebagai dasar perencanaan pengelolaan hutan. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya memperoleh data mengenai kondisi hutan, 

tetapi juga meningkatkan kapasitas dalam menjaga kelestarian kawasan HKm Hinje Simpei 

secara berkelanjutan. 

 

 
Gambar 9. Kegiatan Pengabdian Pengambilan Data Lapangan 

Hasil analisis statistik terhadap kegiatan pelatihan pemanfaatan SIG dalam 

pengelolaan HKm menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan peserta. 

Rata-rata nilai pre-test sebesar 58 meningkat menjadi 79 pada post-test. Varians pre-test lebih 

tinggi (401,11) dibanding post-test (115,56), yang menunjukkan kemampuan awal peserta 

lebih beragam, namun setelah pelatihan hasil belajar lebih seragam. Uji t berpasangan 

menghasilkan nilai t hitung = -5,90, lebih besar dari t tabel = 2,26, dengan p-value = 

0,000229 (p < 0,05) (Tabel 1). Hal ini serupa dengan temuan pada pelatihan studi Basic GIS 

training for upgrading local government spatial planning, di mana peserta pelatihan dasar SIG 

juga menunjukkan perbaikan nyata dalam kemampuan membuat shapefile, peta tematik, dan 

pemanfaatan GPS setelah pelatihan (Izzudin et al., 2022). Hal ini membuktikan bahwa 

pelatihan berbasis SIG berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman peserta 
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dalam pengelolaan HKm. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan SIG 

bukan hanya memperkuat aspek teknis pengelolaan hutan, tetapi juga secara nyata 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam memahami, merencanakan, dan 

mengimplementasikan strategi pengelolaan HKm yang berkelanjutan. 
Tabel  1. Uji statistik berpasangan 

  Pre-test Post-test 

Mean 58 79 

Variance 401,1111111 115,5555556 

Observations 10 10 

Pearson Correlation 0,905746887  
Hypothesized Mean Difference 0  
df 9  
t Stat -5,900490613  
P(T<=t) one-tail 0,000114466  
t Critical one-tail 1,833112933  
P(T<=t) two-tail 0,000228932  
t Critical two-tail 2,262157163  

Pelaksanaan Pengabdian ini dapat berjalan secara keberlanjutan harus menghadapi 

beberapa tantangan yang harus dihadapi. Adapun tantangan kegiatan ini berupa minimnya 

ketersediaan perangkat komputer dan internet untuk menyelenggarakan penggunaan SIG 

secara optimal. Kedua, kemampuan KTH Hinje Simpei dalam memanfaatkan SIG dalam 

mengelola HKm Hinje Simpei. Kedua tantangan ini dapat dikelola dengan optimal jika 

adanya keterlibatan Institusi Pemerintah terkait dalam penyediaan perangkat komputer dan 

internet serta pendampingan dalam penerapan SIG dalam mengelola HKm Hinje Simpei. 

Selain Pemerintah, Institusi Perguruan Tinggi dapat dilibatkan secara langsung berupa 

kegiatan pelatihan secara insentif SIG dalam mengelola HKm.      

 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang diperoleh pada pelaksanaan Pengabdian ini yaitu adanya 

peningkatan kapasitas kemampuan Kelompok Tani Hutan (KTH) Hinje Simpei dalam 

Penggunaan SIG yang terlihat pada hasil pre-test dan post-test. Adapun penggunaan SIG 

dalam pengelolaan Hutan Kemasyarakatan (HKm) Hinje Simpei bermanfaat untuk 

inventarisasi, perencanaan tata kelola ruang, dan pemantauan kondisi biofisik. 

 

Saran  

Saran berdasarkan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini ditujukan kepada KTH Hinje 

Simpei dan Institusi Pemerintah terkait. Bagi KTH Hinje Simpei, hasil Pengabdian 

Masyarakat dapat diaplikasikan dalam operasional mengelola HKm Hinje Simpei baik dalam 

bentuk pelatihan maupun teknologi yang telah diberikan. Sedangkan untuk Institusi 

Pemerintah dapat memberikan sarana prasarana untuk memanfaatkan SIG dalam menunjang 

pengelolaan HKm Hinje Simpei.   
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